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Abstrak:
Pemahaman dan melek keuangan sangat dibutuhkan dalam dunia usaha. Begitu juga dengan

pemahaman terhadap produk-produk keuangan usaha yang dibutuhkan oleh masyarakat dan
UMKM/usaha mikro kecil menengah dalam menjalankan dunia bisnisnya. Literasi keuangan,
perencanaan keuangan, produk-produk keuangan dan pembiayaan usaha /inklusi keuangan sangat
penting dan dibutuhkan oleh UMKM untuk meningkatkan usahanya, yang pada akhirnya akan
meningkatkan perekonomian Indonesia. Sampel penelitian ini adalah 100 orang yang diambilkan
dari populasi UMKM Padang. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui literasi keuangan yang terdiri dari perencanaan keuangan dan tujuan
keuangan UMKM. Juga meneliti inklusi keuangan beserta indeks utilitas (produk keuangan
perbankan, asuransi, pembiayaan, pegadaian, pasar modal dan dana pensiun).
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PENDAHULUAN
Keuangan suatu Negara yang tumbuh ber-

kembang  akan berdampak positif terhadap
peningkatan perekonomian. Pemahaman dan
pengetahuan tentang literasi dan inklusi
keuangan sangat penting dilakukan pada masya-
rakat terutama pada UMKM/usaha mikro kecil
menengah. Peran jasa keuangan juga penting
dilakukan untuk  pengentasan kemiskinan.
Perluasan penggunaan jasa keuangan diyakini
berpengaruh terhadap penurunan tingkat kemis-
kinan disuatu daerah. Literasi keuangan
merupakan  kemampuan untuk mengelola
keuangan secara bijak dan tepat. Literasi
keuangan merupakan kesadaran dan pengeta-
huan tentang produk-produk keuangan, lembaga
keuangan,dan konsep mengenai keterampilan
dalam mengelola keuangan (Xu  danZia, 2012).

Pengelolaan keuangan mempunyai peran
yang sangat signifikan dalam menentukan
tingkat kesuksesan UMKM. Pemahaman dan
kemampuan pengelolaan keuangan menjadi

sangat pen-ting untuk diterapkan pada keuangan
usaha. Pentingnya pengetahuan yang mendalam
tentang literasi keuangan membuat pendidikan
literasi keuangan sangat diperlukan.Peran
Universitas beserta dosen-dosen sebagai agen
edukasi dan penggiat kegiatan literasi dan
keuangan yang berkelanjutan sangat dibutuhkan
bagi masyarakat UMKM. Begitu juga dengan
peran pemerintah dan OJK (Otoritas Jasa
Keuangan). Dengan meningkatnya keterlibatan
seluruh lapisan masyarakat terhadap jasa
keuangan dan saling bersinergi  maka tingkat
kemiskinan akan menurun dan peningkatan
keuangan akan terjadi, pada akhirnya akan
bermuara pada  perkembangan perekonomian
suatu daerah dan negara.

Semakin hangatnya topik tentang literasi
dan inklusi keuangan dan gencarnya OJK mela-
kukan kegiatan literasi dan inklusi keuangan
ditengah masyarakat, diharapkan masyarakat
dan UMKM mengetahui dan memahami lem-
baga jasa keuangan serta produk dan jasa



keuangan. Juga dapat mengubah atau memper-
baiki perilaku masyarakat dalam pengelolaan
keuangan sehingga mampu meningkatkan
kesejahteraan mereka. Untuk itu diperlukan
edukasi literasi dan inklusi keuangan pada
UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah UMKM melakukan
perencanaan keuangan dengan baik.Untuk
mengetahui inklusi keuangan dan seberapa
besar UMKM memanfaatkan produk-produk
keuangan.

Pemerintah dan OJK berusaha memberikan
pendidikan keuangan pada masyarakat, karena
hal ini sangat penting.OJK memandang perlu
menjadikan Literasi Keuangan menjadi suatu
program strategis yang bersifat nasional. Selain
edukasi, yang penting juga bagi UMKM adalah
kondisi seperti kemudahan memperoleh kredit
juga harus diperhatikan karena adanya peraturan
yang  ketat dari lembaga keuangan (Beal dan
Delpachitra, 2003) dan agresivitas kegiatan
pemasaran serta pertumbuhan produk-produk
keuangan dan jasa (Marcolin dan Abraham,
2006) memperkuat asumsi bahwa melek
finansial adalah suatu keharusan. Masy-arakat
yang mempunyai tingkat Literasi Keuangan
yang rendah akan mudah dibohongi dalam
menggunakan uangnya, seperti contoh investasi
bodong, ataupun penipuan-penipuan yang
dilakukan ketika mereka tidak melek keuangan.
Literasi keuangan yang rendah juga membuat
masyarakat tidak mampu mengelola
keuangannya dengan baik.Sebaliknya masyara-
kat yang mempunyai tingkat Literasi Keuangan
yang tinggi akan mampu memilih dan meman-
faatkan produk dan jasa keuangan, memiliki
kemampuan dalam melakukan perencanaan
keuangan dengan lebih baik, mempunyai tujuan
keuangan yang sesuai, mampu mengelola
keuangannya dengan baik. Memahami tentang
manfaat dan risiko produk dan jasa keuangan.

Penelitian terdahulu tentang topik ini dilaku-
kan terhadap masyarakat secara umum untuk
mengkaji literasi keuangan dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
umum. Penelitian-penelitian tersebut dilakukan
oleh Shafi dan Medabes (2012), Lusardi and

Mitchell (2008), Lestari (2015). Penelitian
terdahulu dengan Penelitian-penelitian dengan
topik literasi dan inklusi keuangan pada pelaku
UMKM sangat penting untuk dilakukan dalam
upaya mengembangkan UMKM di Indonesia.
Hal ini disebabkan UMKM mempunyai peran
yang strategis dan sebagai ujung tombak dalam
perekonomian Indonesia.

LANDASAN TEORI
Literasi Keuangan

Literasi keuangan dapat merupakan
pemahaman yang komprehensif serta mendalam
tentang pengelolaan keuangan personal atau
keluarga yang membuat seseorang mempunyai
kuasa, pemahaman dan keyakinan penuh
terhadap keputusan keuangan yang diambil.
Seperti yang diungkapkan oleh Vitt et al (2000)
mengatakan pendidikan literasi keuangan
sebagai kemampuan membaca, menganalisis,
mengelola, dan berkomunikasi tentang kondisi
keuangan yang mempengaruhi kesejahteraan.
Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk
memilah kebutuhan keuangan, perencanaan
keuangan untuk masa depan. Mampu mema-
hami peristiwa yang mempengaruhi keputusan
keuangan sehari-hari, termasuk peristiwa dalam
perekonomian secara umum. Pendidikan literasi
keuangan sangat bermanfaat bagi kehidupan
manusia, dalam berbagai kasus menunjukkan
bahwa ketepatan dalam pengambilan keputusan
keuangan sangat menentukan pada kesejah-
teraan manusia di masa yang akan datang.
Manusia perlu dibekali dengan pendidikan
literasi keuangan yang baik dan terencana.

Pemahaman tentang literasi keuangan seba-
gai proses membangun kemampuan tentang pro-
duk-produk serta konsep keuangan melalui
informasi, instruksi dan nasihat untuk mengem-
bangkan keahlian serta kepercayaan diri dan
kesadaran terhadap risiko keuangan. Mampu
mengatasi dengan perlindungan asuransi serta
meningkatkan peluang membuat keputusan
keuangan yang cerdas. Mengetahui tentang
produk-produk keuangan, dan mampu membuat
tindakan alternatif untuk meningkat kesejah-
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teraan. Literasi keuangan dapat dikatakan seba-
gai sebuah pemahaman yang komprehensif ten-
tang berbagai resiko yang akan terjadi ketika
sebuah keputusan keuangan diambil. Sehingga
seseorang dengan pengetahuan keuangan yang
baik akan dapat mengambil keputusan yang
berkaitan dengan keuangan secara bijak. Hal itu
sejalan dengan pendapat Wilson, (2003) yang
menyatakan literasi keuangan adalah kemam-
puan seseorang untuk mendapatkan, memahami,
dan mengevaluasi informasi yang relevan untuk
pengambilan keputusan dengan memahami
konsekuensi finansial yang ditimbulkannya.

Pengetahuan literasi keuangan merupakan
bagian dari pengetahuan keuangan itu sendiri.
Literasi keuangan mempunyai esensi yang lebih
mendetail dibandingkan dengan pengetahuan
keuangan secara umum. Huston (2010) menya-
takan bahwa pengetahuan keuangan merupakan
dimensi yang tidak terpisahkan dari literasi
keuangan, namun belum dapat menggambarkan
literasi keuangan seseorang. Literasi keuangan
memiliki dimensi aplikasi tambahan yang
menyiratkan bahwa seseorang harus memiliki
kemampuan dan kepercayaan diri untuk
menggunakan pengetahuan finansialnya untuk
membuat keputusan. Dalam hal ini pembuatan
keputusan yang baik merupakan hal pokok dari
literasi keuangan itu. Pendidikan literasi
keuangan sudah menjadi sebuah kebutuhan bagi
sebuah negera. Pada penelitian Rapih (2016)
malah menyarankan agar menerapkan pendi-
dikan literasi keuangan lebih dini dimana akan
sangat berpengaruh terhadap tingkat kesejah-
teraan di masa yang akan datang.

Menurut OJK 2013, bahwa tingkat literasi
keuangan penduduk Indonesia dibagi menjadi
empat bagian, yakni:
1.Well literate, yakni memiliki pengetahuan dan

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan
serta produk jasa keuangan, termasuk fitur,
manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait
produk dan jasa keuangan, serta memiliki
keterampilan dalam menggunakan produk dan
jasa keuangan.

2.Sufficient literate , memiliki pengetahuan dan
keyakinan tentang lembaga jasa keuangan

serta produk dan jasa keuangan, termasuk
fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban
terkait produk dan jasa keuangan.

3.Less literate, hanya memiliki pengetahuan
tentang lembaga jasa keuangan, produk dan
jasa keuangan.

4.Not literate, tidak memiliki pengetahuan dan
keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan
serta produk dan jasa keuangan, serta tidak
memiliki keterampilan dalam menggunakan
produk dan jasa keuangan.

Selanjutnya literasi Keuangan memiliki
tujuan jangka panjang bagi seluruh golongan
masyarakat, yaitu: 
a.Meningkatkan literasi seseorang yang sebe-

lumnya less literate atau not literate menjadi
well literate

b.Meningkatkan jumlah pengguna produk dan
layanan jasa keuangan.

Agar masyarakat luas dapat menentukan
produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai
dengan kebutuhan, masyarakat harus memahami
dengan benar manfaat dan risiko, mengetahui
hak dan kewajiban serta meyakini bahwa produk
dan layanan jasa keuangan yang dipilih dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bagi
masyarakat, literasi Keuangan memberikan
manfaat yang besar, seperti: mampu memilih dan
memanfaatkan produk dan layanan jasa
keuangan yang sesuai kebutuhan, memiliki
kemampuan dalam melakukan perencanaan
keuangan dengan lebih baik, terhindar dari
aktivitas investasi pada instrumen keuangan
yang tidak jelas, mendapatkan pemahaman
mengenai manfaat dan risiko produk dan
layanan jasa keuangan. Literasi Keuangan juga
memberikan manfaat yang besar bagi sektor jasa
keuangan. Lembaga keuangan dan masyarakat
saling membutuhkan satu sama lain sehingga
semakin tinggi tingkat Literasi Keuangan
masyarakat, maka semakin banyak masyarakat
yang akan memanfaatkan produk dan layanan
jasa keuangan. Pengambilan keputusan
merupakan suatu hal yang sangat vital dalam
pengelolaan ekonomi khususnya pengelolaan
keuangan.
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Inklusi Keuangan
Sarma (2012) mendefinisikan inklusi

keuangan sebagai sebuah proses yang memu-
dahkan  akses, ketersediaan, dan manfaat dari
sistem keuangan formal bagi seluruh pelaku
ekonomi. Bank Indonesia (2013) mendefinisi-
kan inklusi keuangan sebagai seluruh upaya
yang bertujuan meniadakan segala bentuk
hambatan yang bersifat harga maupun non
harga, terhadap akses masyarakat dalam meman-
faatkan layanan jasa keuangan. Indikator yang
dapat dijadikan ukuran dari keuangan yang
inklusif sebuah negara adalah ketersediaan/
akses untuk mengukur kemampuan penggunaan
jasa keuangan formal dalam hal keterjangkauan
fisik dan harga, penggunaan untuk mengukur
kemampuan penggunaan produk-produk
keuangan. Beck et al. (2007) mengatakan bahwa
konsep akses jasa keuangan dengan penggunaan
jasa keuangan adalah konsep yang berbeda.
Pelaku ekonomi memiliki akses terhadap jasa
keuangan namun belum tentu menggunakannya
secara baik.

Indeks Utilitas
Indeks utilitas Produk dan Jasa Keuangan

merupakan parameter atau indikator untuk
mengukur seberapa banyak indikator peman-
faatan/ penggunaan produk dan jasa keuangan
oleh masyarakat. Dimana dengan Indeks Utilitas
ini kita dapat melihat persentase/jumlah
masyarakat yang menggunakan produk dan jasa
keuangan tertentu yang memanfaatkan produk
dan jasa keuangan. Survei Literasi Keuangan
terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis
Universitas Soedirman menunjukan bahwa
Indeks Utilitas Produk dan Jasa Keuangan pada
mahasiswa FEB sebesar 95,24%. Hal ini berarti
sebanyak 93 mahasiswa  dari 100 mahasiswa
yang menjadi sampel memanfaatkan produk dan
jasa lembaga keuangan. Dari bukti ini diketahui
bahwa mahasiswa memanfaatkan produk dan
jasa lembaga keuangan (Lestari, 2015).

METODE PENELITIAN
Populasi penelitian ini adalah seluruh

UMKM yang terdapat di Kota Padang, Sampel
diambil secara purposive sampling dengan
kriteria UMKM berdomisili di Kota Padang.
Mempunyai usaha yang berkesinambungan.
UMKM yang sudah mengikuti edukasi literasi
dan inklusi keuangan. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan 100 UMKM orang
sebagai sampel.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan
kuesioner dan tatap muka secara langsung
dengan responden. Kuesioner terdiri kuesioner
terbuka dan kuesioner tertutup. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui in-
depthinterview, kuesioner dan teknik analisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
Analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan
memberikan ulasan atau interpretasi terhadap
data yang diperoleh sehingga menjadi lebih jelas
dan bermakna dibandingkan dengan sekedar
angka-angka. Langkah-langkahnya adalah
reduksi data, penyajian data dengan bagan dan
teks, kemudian penarikan kesimpulan.(Lestari
2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.UMKM melakukan perencanaan keuangan

dengan baik

a.Perilaku keuangan
Perilaku keuangan UMKM apakah telah
melakukan pencatatan atau belum,  ditun-
jukkan oleh gambar 1 berikut:

Gambar 1. Pencatatan Keuangan

Untuk pencatatan keuangan 70% UMKM
melakukan pencatatan dengan baik.UMKM
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ini menyadari pentingnya mencatat pembu-
kuan dengan baik agar mereka dapat menja-
lankan usahanya dengan baik.Sementara
30% tidak melakukan pencatatan keuangan
dengan berbagai alasan antara lain mereka
kesulitan membuat laporan sebab belum
mengerti dengan pencatatan pembukuan,
menghitung harga pokok produksi, meng-
hitung laporan laba rugi. Tidak adanya
waktu yang cukup untuk membuat laporan
karena tidak ada karyawan, semuanya
mereka yang kerjakan sendiri. Pencatatan
keuangan masih belum konsisten. UMKM
tidak bisa mengelompokkan akun dan
memisahkan antara uang usaha dengan
kebutuhan uang rumah tangga. UMKM
mengalami keraguan dalam memisahkan
akun-akun yang termasuk ke dalam laporan
keuangan. Sulit untuk menyisihkan uang
untuk ditabung dengan alasan pendapatan
pas-pasan. Walau mereka sudah mendapa-
tkan edukasi literasi dan keuangan
sebelumnya.

b.Tujuan keuangan
Perilaku keuangan selanjutnya adalah apa-
kah rencana keuangan sesuai dengan tujuan,
hal ini dapat dilihat pada gambar 2 berikut :

Hasil survey menunjukkan bahwa 64%
UMKM menyatakan rencana keuangannya
sesuai dengan tujuan. Mereka disiplin
dengan apa yang menjadi tujuan keuangan
mereka. Sisanya 36 % menyatakan rencana
keuangan mereka tidak sesuai dengan
tujuan. Supaya rencana mereka sesuai
dengan tujuan selayaknya mereka menge-

lompokkan atau membuat pos-pos keuangan
sesuai dengan tujuan, seperti adanya pos
dana pendidikan anak, rumah, listrik, air,
usaha dan lain sebagainya.

c.Alokasi anggaran yang ideal
Perilaku UMKM yang diteliti berikutnya
adalah apakah UMKM menyusun anggaran
secara ideal, artinya apakah sesuai dengan
prosedur akuntansi dan manajemen
keuangan yang baik. Untuk alokasi ang-
garan yang ideal dapat dilihat pada gambar
3 berikut:

Gambar 3. Menyusun alokasi anggaran secara
ideal

Kebanyakan dari UMKM tidak menyusun
anggaran secara ideal, yakni sebesar 71
persen. Dari hasil survei yang dilakukan
terhadap 100 responden diketahui bahwa
hanya sebesar29 % saja UMKM menyusun
alokasi anggaran secara ideal.

d.Perbandingan uang masuk dengan uang
keluar
Perilaku UMKM lainnya yang disurvey
adalah perbandingan antara uang masuk dan
uang keluar, pada gambar 4 berikut:

Gambar 4. Uang masuk lebih besar dari uang
keluar
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UMKM menjawab 76% uang masuknya
lebih besar dibanding keluar. Hanya 24%
UMKM yang menyatakan uang masuknya
lebih kecil dibanding uang keluar. Keba-
nyakan UMKM menyadari mereka harus
menjaga jangan sampai menderita kerugian
karena kemampuan mereka mengelola
keuangan tidaklah efektif dan efisien. Kare-
nanya diperlukan literasi atau pengetahuan
tentang keuangan yang berkesinambungan
termasuk bagaimana cara mengelola
keuangan itu sendiri.

e.Apakah cicilan utang lebih kecil dari
pemasukan
Untuk mengetahui apakah cicilan utang
UMKM lebih kecil dibanding pemasukan
dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini:

Gambar 5. Cicilan utang lebih kecil dari
pemasukan

Dari hasil survey terhadap 100 UMKM
terlihat bahwa 78% mengatakan bahwa
cicilan hutangnya lebih kecil dari pema-
sukan. Hanya 22% saja yang mengatakan
utangnya lebih besar dari pemasukan
sehingga mereka harus mengambilkan
sumber dana dari sumber lain.Walau sudah
diberi edukasi tentang literasi dan inklusi
keuangan UMKM tetap tidak melakukan
hutang dikarenakan takut membayar cicilan
bunga yang menurut mereka besar.

f. Apakah menghitung barang dan utang
Selanjutnya untuk mengetahui apakah
UMKM mencatat /menghitung barang
dagangnya dan hutangnya ditunjukan oleh
gambar 6 berikut:

Pada gambar 6 hanya 56% yang melakukan
pencatatan/ menghitung barang dan hutang-
nya. Sisanya 44% tidak melakukan penca-
tatan barang/persediannya dan hutangnya
dengan baik. Dari hasil wawancara bagi
yang tidak mencatat barang dan hutang ber-
alasan mereka sudah hafal diluar kepala.
UMKM hanya mengingat saja tanpa perlu
dicatat. Sementara bagi yang melakukan
pencatatan keuangan walau mereka hafal
dengan barang dan hutang namun mereka
membuat pembukuan yang baik.

g.Mempunyai uang tunai untuk penge-
luaran yang mendadak
Untuk mengetahui apakah UMKM memiliki
dana tunai untuk pengeluaran yang
mendadak, pengeluaran yang tidak terduga
dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini:

Gambar 6. Mencatat/menghitung barang dan
hutang

Gambar 7. Memiliki dana tunai untuk
pengeluaran

Jawaban dari responden adalah hanya 48%
yang punya dana tunai untuk pengeluaran
yang mendadak, sisanya 52% tidak memiliki
uang tunai yang disimpan karena semua
dana tunai dipakai dan diperputarkan untuk
usahanya.
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h.Menyisihkan uang setiap bulannya
Kegiatan menyisihkan uang setiap bulannya
dapat dilihat pada gambar 8 berikut:

Dari survey kepada 100 responden hanya
41% yang menyisihkannya setiap bulan.
Sisanya 59% tidak menyisihkan uang setiap
bulannya. Ketika diwawancara jawabannya
adalah uang tersebut tidak ada disisihkan,
semuanya digunakan untuk kebutuhan uang
usaha dan juga untuk keperluan rumah
tangga.

i. Bagaimana cara menyisihkan uang setiap
bulannya

Gambar 8. Menyisihkan uang setiap bulannya

Gambar 9. Cara menyisihkan uang setiap bulan

Keterangan gambar
A). Memasukkan uang kedalam amplop
yang berbeda 20%; B). Menabung uang ke
dalam bank  48%; C).Cara Lain 32%
Cara mereka menyisihkan dana adalah 20%
dengan memasukan amplop yang berbeda,
48% menabung di bank dan cara lain adalah
32% antara lain dengan cara menabung
dirumah dan mengikuti arisan.

j. Apakah memisahkan uang usaha dengan
uang keluarga
Selanjutnya untuk mengetahui apakah
UMKM memisahkan penggunaan uang
usaha dengan uang keluarga dapat dilihat
pada gambar 10 berikut ini:

Gambar 10. Memisahkan uang usaha dengan
uang keluarga

Pada gambar 10 ada 57% UMKM yang
memisahkan uang usaha dengan uang
keluarga, sisanya sebesar 43% menyatakan
tidak memisahkan antara uang usaha dengan
uang keluarganya. Ketika mereka tidak
memisahkan uang usaha dan uang keluarga
maka UMKM akan kesulitan dalam menen-
tukan penggunaan modal/dana bagi kegiatan
usahanya.

2. UMKM dengan tujuan keuangan
a.Apakah tujuan uang saudara?

Pertanyaan untuk mengetahui tujuan penge-
lolaan keuangan dari UMKM dapat dilihat
pada gambar 11 berikut ini:

Gambar 11. Tujuan uang UMKM
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Keterangan gambar:
A). Pendidikan Anak 11%; B). M o d a l
Usaha 11%; C).Ibadah 18%; D).Membayar
Hutang  14%; E). Hewan Ternak 8%; F).
Sawah, Kebun 8%; G). Tempat Tinggal;
10%; H). Kendaraan 15%; I).Lainnya 5%.
Tujuan penggunaan UMKM merata untuk
seluruh tujuan, antara lain Pendidikan Anak
11%, Modal Usaha 11%, Ibadah 18%,
Membayar Hutang 14%, Hewan Ternak,
8%, Sawah, Kebun 8%, Tempat Tinggal
10%, Kendaraan 15%, Lainnya 5%. Peng-
gunaan tujuan keuangan merata untuk selu-
ruh kebutuhan dana.

b.Aktivitas apa yang dilakukan untuk
mencapai tujuan keuangan
Aktivitas yang dilakukan untuk mencapai
tujuan keuangan dapat dilihat pada gambar
12 sebagai berikut:

Keterangan gambar:
A). Menyisihkan Uang Secara Rutin 47%;
B). Meminjam uang 14%; C). M e n c a r i
Mata Pencaharian baru untuk menambah
pemasukan 39%; D). Lainnya 0%
Aktivitas mencapai tujuan keuangan adalah
menyisihkan uang secara rutin sebesar 47%,
meminjam uang 14% dan mencari mata
pencarian baru untuk menambah
pemasukan 39%. UMKM yang menyisihkan
uangnya secara rutin menyadari bahwa
mereka suatu saat akan membutuhkan uang
itu untuk kepentingan mereka sendiri.

3.Inklusi keuangan
a.Menggunakan produk dan jasa keuangan

untuk perencanaan keuangan
UMKM yang menggunakan produk dan jasa
keuangan dapat dilihat pada gambar 13
berikut ini:

Gambar 12. Aktivitas mencapai tujuan
keuangan

Kegiatan inklusi keuangan dan pembiayaan
usaha hanya 53% UMKM yang mengguna-
kan produk dan jasa keuangan, 47% tidak
menggunakan jasa keuangan. Kendala
UMKM yang belum menggunakan produk
& jasa keuangan. Bagi yang tidak menggu-
nakan jasa keuangan karena UMKM tidak
memiliki jaminan, tidak menggunakan asu-
ransi karena merasa belum butuh, Belum
pernah mencoba jasa perbankan, Tidak bisa/
mampu membuat proposal pemimjaman.
Meghana et all (2005) menemukan beberapa
kendala dalam masalah pendanaan
keuangan, bunga yang tinggi akan
menghambat pertumbuhan usaha.

b.Produk keuangan perbankan yang
digunakan
Produk perbankan yang digunakan oleh
UMKM dapat dilihat  pada gambar 14
berikut:
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Gambar 13. UMKM yang menggunakan
produk dan jasa keuangan



Keterangan gambar
A). Tabungan 54%; B).Deposito 1%; C).
Kredit 15%; D). Giro 0%; E). L a i n n y a
4%; F). Tidak Menggunakan 26%;
Produk perbankan yang digunakan oleh
UMKM adalah Tabungan 54%, Deposito
1%, Kredit  15%, Giro 0%, Lainnya 4%,
Tidak Menggunakan 26%. UMKM yang
menggunakan produk perbankan total 74%.
Peranan perbankan nasional perlu ditingkat-
kan sesuai fungsinya dalam menghimpun
dan menyalurkan dana masyarakat dengan
lebih memperhatikan pembiayaan kegiatan
sektor perekonomian nasional terutama
pada pengusaha kecil dan menengah, serta
berbagai lapisan masyarakat. (Kasmir,
2004). Selanjutnya Kerr dan Nanda (2009)
mengatakan bahwa perbankan membawa
pertumbuhan yang luar biasa pada
pertumbuhan kewirausahaan dan bisnis.

c.Produk keuangan asuransi yang
digunakan
Produk keuangan asuransi yang digunakan
oleh UMKM dapat dilihat pada gambar 15
berikut ini:

Gambar 14. Produk keuangan perbankan yang
digunakan A). Asuransi Kesehatan 24%; B). Asuransi

Jiwa 4%; C). Asuransi Kendaraan 2%; D).
Asuransi Pendidikan 4%; E). A s u r a n s i
Kerugian 1%; F). Lainnya, Sebutkan 3%;
G). Tidak menggunakan 62%;
Sebanyak 62% UMKM tidak menggunakan
produk keuangan asuransi. Sisanya hanya
38% yang menggunakan produk keuangan
asuransi. Itupun menyebar dibeberapa jenis
kegiatan asuransi. Sepatutnya UMKM
menyadari risiko yang bersifat tidak pasti
terhadap masa depan usahanya. Perlu perlin-
dungan untuk memproteksi usaha mereka,
yaitu asuransi.

d.Produk keuangan pembiayaan yang
digunakan
Produk keuangan pembiayaan yang
dilakukan oleh UMKM dapat dilihat pada
gambar 16 berikut:

Gambar 15. Produk asuransi yang digunakan

Gambar 16. Produk keuangan pembiayaan
yang digunakan
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Keterangan gambar
A). Kredit Usaha 42%; B). Kredit Kenda-
raan 4%; C). Kredit Multiguna  0%;
D). Lainnya, Sebutkan 0%;  E).T i d a k
menggunakan 54%;
Dari survey terlihat bahwa UMKM meng-
gunakan produk keuangan pembiayaan
dengan data-data sebagai berikut: Kredit
Usaha 42%, Kredit Kendaraan 4%, Kredit
Multiguna 0%, Lainnya 0%, Tidak meng-
gunakan 54%. Hampir lebih dari setengah
UMKM tidak menggunakan produk
keuangan pembiayaan manapun. Keba-
nyakan UMKM yang tidak menggunakan
kredit karena mereka takut berhutang. Selain
itu mereka juga kuatir kalau mereka tidak
mampu membayar bunga beserta pokok
pinjaman.

e.Produk keuangan pegadaian yang
digunakan
Dalam penggunaan keuangan pegadaian
UMKM, maka dapat dilihat pada gambar 17
berikut:

Keterangan gambar
A). Gadai 10%; B).Arisan Emas 2%;
C). Tabungan Emas 1%; D). L a i n n y a ,
sebutkan 4%; E). Tidak menggunakan
83%;
Untuk produk pegadaian UMKM meng-
gunakannya dengan rincian sebagai berikut
Gadai 10%, Arisan Emas 2%, Tabungan
Emas 1%,  Lainnya 4%, Tidak menggunakan
83%. Banyak dari UMKM tidak

Gambar 17. Produk pegadaian yang digunakan

menggunakan produk pegadaian yaitu
sebanyak 83%. Sisanya hanya 17% saja
UMKM yang menggunakan produk
keuangan pegadaian.

f. Produk keuangan pasar modal yang
digunakan
Pertanyaan tentang produk keuangan pasar
modal yang digunakan oleh UMKM dapat
dilihat pada gambar 18 berikut ini

Gambar 18. Produk keuangan pasar modal
digunakan

Keterangan gambar:
A). Reksadana 0%; B). Obligasi 0%;
C). ORI 0%; D). Saham 0%; E). Lainnya
3%; F). Tidak Menggunakan 97%;
Dari produk pasar modal yang digunakan
oleh UMKM hanya 3% saja selain dari
reksadana, obligasi, ORI, dan saham.
Sebanyak 97% UMKM tidak menggunakan
produk keuangan pasar modal. Produk pasar
modal masih awam bagi masyarakat
UMKM. Diperlukan sosialisasi pasar modal
baik oleh akademisi maupun dari peme-
rintah dan OJK untuk mensosialisasi pasar
modal tersebut.

g.Produk keuangan dana pensiun yang
digunakan
Penggunaan produk keuangan dana
pensiunan dapat dilihat pada gambar 19
berikut ini:
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Keterangan gambar
A). Dana Pensiun lembaga keuangan
(DPLK) 3%; B). Dana Pensiun Pemberi
Kerja  (DPPK) 5%; C). Tidak Menggu-
nakan  92%;
Sebanyak 92% UMKM tidak menggunakan
dana pensiun untuk masa di hari tuanya.
Hanya 3% memakai dana pensiun lembaga
keuangan dan 5% menggunakan dana
pensiun pemberi kerja.

Indeks Utilitas
Dari gambar 14-19 bisa dibuat grafik indeks
utilitas dari produk-produk keuangan seperti
grafik 1 dibawah ini:

Gambar 19. Dana Pensiun yang digunakan

Grafik 1. Indeks utilitas produk keuangan

Indeks utilitas keuangan merupakan para-
meter atau indikator untuk mengukur sebe-

rapa banyak UMKM yang memanfaatkan
produk dan jasa keuangan. Dari grafik 1
dapat dilihat bahwa pemanfaatan produk
keuangan perbankan (74%)  lebih besar
dibandingkan produk keuangan lainnya.
Sebaliknya indeks utilitas atau pemanfaatan
produk keuangan untuk pasar modal sedikit
sekali, hanya 3% saja.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dalam  penelitian yang dilakukan terhadap
UMKM maka hal yang dapat disimpulkan
terkait dengan literasi dan inklusi keuangan di
Kota Padang adalah sebagai berikut:
1. UMKM yang telah melakukan pencatatan

keuangan 70%.
2. UMKM yang telah menyusun rencana

keuangan sesuai tujuan 64%.
3. UMKM yang telah menyusun alokasi

anggaran secara ideal 29%.
4. UMKM yang mempunyai uang masuk lebih

besar dari uang keluar 76%.
5. UMKM yang mempunyai cicilan utang

lebih kecil dari pemasukan 78% .
6. UMKM yang telah mencatat/menghitung

barang dan utang 56%.
7. UMKM yang memiliki dana tunai untuk

pengeluaran mendadak 48%.
8. UMKM yang menyisihkan uang setiap

bulannya 41%.
9. UMKM Memisahkan uang usaha dengan

uang keluarga 57%.
10. UMKM menggunakan produk dan jasa

keuangan 53%.
11. Produk keuangan yang paling tinggi nilai

Indeks Utilitasnya adalah produk keuangan
perbankan (dominan menabung), dan yang
paling rendah adalah produk keuangan pasar
modal.

12. Walaupun sudah dilakukan edukasi, perlu
upaya keras untuk melakukan edukasi lite-
rasi dan inklusi keuangan yang berkesinam-
bungan pada UMKM.
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13. Diperlukan disiplin yang besar bagi UMKM
dalam literasi dan inklusi keuangan, meng-
ubah atau memperbaiki perilaku UMKM
dalam pengelolaan keuangan sehingga
mampu meningkatkan kesejahteraan
mereka.

Saran
a.Bagi penelitian yang akan datang

1.Untuk penelitian selanjutnya disarankan
untuk melakukan analisis secara kuantitatif
dan menggunakan alat analisis statistik

2.Untuk penelitian selanjutnya agar menam-
bah jumlah sampel yang lebih banyak lagi
agar penelitian dapat mencapai hasil yang
lebih akurat.

b.Bagi praktisi dan pelaku UMKM
1.Perlunya memberi pelatihan, workshop,

keterampilan dan edukasi literasi dan Inklusi
keuangan pada UMKM secara berkesinam-
bungan.

2.Pemerintah mendukung peningkatan literasi
keuangan dengan mengeluarkan sejumlah
kebijakan-kebijakan di bidang keuangan
dan produk-produk keuangan

3.Bagi Otoritas jasa keuangan perlu lebih
intensif lagi dalam mempropagandakan pro-
gram literasi dan inklusi keuangan kepada
masyarakat umumnya, UMKM khususnya.

4.Pihak yang menjalankan produk-produk
keuangan (bank, asuransi, pegadaian, pem-
biayaan, pasar modal dan dana pensiun)
lebih mensosialisasikan peranan dan fungsi
mereka ditengah masyarakat dan UMKM.

5.Pihak akademisi membantu masyarakat dan
UMKM agar melek dan paham dengan
keuangan beserta produk-produknya dengan
melakukan pengajaran, penelitian dan
pengabdian yang terkait dengan bidang
literasi dan Inklusi Keuangan.
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